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ABSTRACT: This study aims to develop instructional material of writing history using the syntax of 
project-based learning model including determining project, designing project, arranging schedule 
of project, finishing project, composing the result, and evaluating. This research development using 
4D instructional model from Tiagarajan & Semmel, including define, design, develop, validation and 
revision, and the effectiveness. The prototype of instructional material was validated by experts and 
tested in the senior high school. The subject of this research were 114 students in the first grade of 
senior high school 2 Ponorogo. The results showed that instructional teaching of historical research 
and writing based on the project-based learning is valid and proper to be used. This instructional 
teaching could help students to understand and applicate the concept which seen in the learning 
process and result. The improvement of students’ achievement of history subject was measured 
through pretest and posttest activity. 
Keywords: Instructional Material of Writing History, Project Based Learning.  
 
ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar penulisan sejarah yang didesain 
berdasarkan sintak project-based learning meliputi: penentuan proyek, perancangan langkah 
penyelesaian proyek, penyusunan jadwal, penyelesaian proyek, penyusunan laporan, dan evaluasi 
hasil proyek. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research & Development (R&D) dengan 
berpedoman pada desain 4D dari Tiagarajan & Semmel yang terdiri dari: define, design, develop, 
dan disseminate. Prototipe dari bahan ajar telah divalidasi oleh para ahli dan di uji cobakan di 
sekolah menengah atas (SMA). Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas X di SMAN 2 
Ponorogo dengan jumlah 114 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar penulisan 
sejarah berbasis project-based learning adalah valid dan dinyatakan layak untuk digunakan. Bahan 
ajar ini mampu membantu peserta didik dalam memahami dan mengaplikasikan konsep yang 
terlihat pada proses dan hasil belajar yang didapatkan. Adapun pengukungan peningkatan prestasi 
belajar sejarah diukur melalui pretest dan posttest. 
Kata Kunci: Bahan Ajar Penulisan Sejarah, Project Based Learning.  
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A. PENDAHULUAN  
Memuat Buku teks merupakan salah satu 
bentuk bahan ajar yang berfungsi sebagai 
sumber belajar dan digunakan pada semua 
mata pelajaran khususnya sejarah. Sumber 
belajar dalam bentuk buku teks masih 
dipercaya memegang peranan penting dalam 
memfasilitasi peserta didik pada proses 
memahami fakta, konsep, teori, dan gagasan 
inovatif, (Husen, 2013:25). Dalam proses 
pembelajaran, buku teks yang bersifat 
representatif tidak hanya berperan sebagai 
sumber belajar, namun juga sebagai media 
pembelajaran, sarana penyampai materi, 
instrumen evaluasi, sarana meningkatkan 
minat belajar, dan motivasi peserta didik, 
(Darwati, 2011:76). Menurut Moedjanto 
(1995; Darwati, 2011) bagaimanapun 
pengajaran sejarah tanpa buku pelajaran 
tidaklah mungkin, sehingga ketersediaan 
buku sejarah adalah sebuah keseharusan. Hal 
inilah yang menjadi alasan akan penggunaan 
buku teks sejarah dalam mendukung 
keberhasilan pembelajaran. Maka dari itu 
sangat penting memperhatikan konten materi 
yang harus disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik, kurikulum, dan tiga aspek 
meliputi kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Buku teks sejarah sangat erat kaitannya 
dengan upaya mendorong tumbuhnya 
kesadaran sejarah di kalangan peserta didik 
melalui penyajian informasi kesejarahan, 
(Husen, 2013:2). Banyak peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam proses memahami 
makna dan nilai suatu peristiwa. Hal ini 
dikarenakan buku teks sejarah sering 
menyajikan rangkaian peristiwa dengan 
menekankan apsek nama, waktu, dan tokoh 
yang seharusnya menekankan pada aspek 
proses, sebab-akibat, nilai dan moral, serta 
keterkaitan dengan peristiwa masa sekarang. 
Pengajaran pada tema penelitian sejarah 
memerlukan materi yang bersifat aplikatif dan 
memungkinkan peserta didik untuk terjun ke 
lapangan dan melakukan penelitian sejarah 
secara nyata. Dalam rangka menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan aktif, 
diperlukan strategi penyajian materi yang 
memungkinkan kegiatan tersebut untuk 
dilakukan. Kurikulum 2013 telah 
merekomendasikan pendekatan saintifik 
sebagai pendekatan pembelajaran. 
Pendekatan ini mendorong peserta didik 
untuk bersikap aktif, kreatif, dan inovatif. 
Penelitian Suyantiningsih, Isniatun, M, & Sisca 
R. (2016) membuktikan bahwa proses 
pembelajaran dengan manfaatkan 
pendekatan saintifik mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan nilai karakter 
peserta didik.  
Kegiatan meneliti sejarah merupakan 
ketrampilan dalam mengumpulkan dan 
menyeleksi sumber sejarah, menginterpretasi 
hubungan antara fakta satu dengan fakta 
lainnya, dan menuliskannya ke dalam bentuk 
penulisan sejarah, (Widja, 1989:18). 
Sedangkan menulis adalah proses 
penyampaian hasil penelitian dan pemikiran 
dalam bentuk tulisan yang bermakna, 
(Dalman, 2-16:4). Peserta didik memerlukan 
ketrampilan meneliti dan menulis sebagai 
bentuk hasil pemahaman pada materi yang 
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telah dipelajari. Hal ini sesuai dengan hakikat 
pembelajaran oleh Corey bahwa 
pembelajaran merupakan proses yang 
dikelola secara sengaja sehingga 
menghasilkan respon tertentu, (Mempuni, 
Atikah & Laelah, 2018:61). Pembelajaran 
pada materi penelitian sejarah dengan 
didukung sumber berupa bahan ajar sejarah 
seharusnya dapat mendorong peserta didik 
pada pembelajaran aktif sehingga 
memunculkan respon berupa kemampuan 
dalam melakukan penelitian dan penulisan 
sejarah. Kemampuan meneliti dan menulis 
sejarah dapat diketahui melalui penilaian 
aspek kognitif dalam bentuk pengerjaan soal 
pilihan ganda dan penugasan penelitian 
sejarah. Penilaian pada penelitian sejarah, 
meliputi pengetahuan (knowledge), 
pemahaman konsep (conceptual 
understanding), dan penerapan metode 
sejarah (historical method), (Maposa, 
Marshall & Johan, 2009:61). Pada realitanya, 
pencapaian peserta didik pada materi 
penelitian sejarah hanya sampai pada tahap 
pengetahuan dan pemahaman konsep. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah, 
dibutuhkan strategi pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik untuk bertindak 
aktif. Model project based learning atau 
pembelajaran berbasis proyek yang 
merupakan turunan dari pendekatan saintifik 
adalah model yang sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran literasi sejarah khususnya 
materi penelitian sejarah. Project based 
learning adalah model pembelajaran dengan 
pendekatan pada masalah autentik, sehingga 
peserta didik dapat mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri, 
menumbuhkembangkan ketrampilan 
intelektual, dan meningkatkan kepercayaan 
diri dalam bentuk pembuatan proyek, . 
Pengembangan bahan ajar berbasis model 
project-based learning dan didasarkan pada 
kebutuhan peserta didik dengan menekankan 
kualitas materi diharapkan dapat berfungsi 
secara maksimal. Hal ini dikarenakan kualitas 
buku teks dapat mempengaruhi hasil belajar 
dan mutu pendidikan, Nafiah & Sardiman, 
2016:3). Berdasarkan analisis awal, materi 
yang disajikan dalam buku teks sejarah lebih 
didominasi oleh materi yang bersifat abstrak 
dan mengarah pada aspek koginitif 
khususnya pada materi penelitian sejarah. 
Buku teks sejarah yang selama ini digunakan 
belum menyajikan materi yang mendetail dan 
belum memberikan penugasan yang bersifat 
aplikatif sehingga capain indikator belum 
dapat terpenuhi dengan baik.  
Beberapa penelitian terkait penggunaan 
project-based learning dalam proses 
pembelajaran, yakni Gunawan, dkk (2017) 
menggunakan model project-based learning 
sebagai strategi pembelajaran pada mata 
pelajaran fisika. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model ini berhasil meningkatkan 
kreativitas verbal dan figural pada materi 
fisika pada diri peserta didik. Hasani, A.dkk 
(2017) menggunakan model project-based 
learning sebagai strategi dalam 
mengantarkan peserta didik pada 
pembelajaran literasi. Model ini mampu 
meningkatkan ketrampilan menulis peserta 
didik khususnya pada penulisan artikel. 
Yulianto, dkk (2017) memanfaatkan model 
project-based learning dalam pembelajaran 
dan berhasil meningkatkan keaktifan belajar 
peserta didik dalam hal kegiatan pengerjaan 
LKS dan menyusun dan menyelesaikan tugas 
proyek. Beberapa penelitian tersebut 
membuktikan bahwa model project-based 
learning adalah model yang efektif dalam 
meningkatkan keaktivan dan pencapaian 
sebuah ketrampilan. Hal ini menjadi 
pertimbangan dalam pemilihan model project-
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based learning model dalam bahan ajar yang 
dikembangkan.  
Sesuai dengan tujuan instruksional 
pembelajaran sejarah di tingkat Sekolah 
Menengah Atas (SMA), beberapa aspek yang 
harus diperhatikan meliputi; pertama, 
pengetahuan yakni mengingat, mengenali, 
dan menunjukkan fakta; kedua, pemahaman 
yakni mengklasifikasikan dan 
menggambarkan peristiwa, menjelaskan, 
menginterpretasikan, dan menarik kesimpulan 
dari berbagai peristiwa; ketiga, pemikiran 
kritis yakni mengembangkan pemikiran kritis 
terhadap sebuah peristiwa; keempat, perilaku 
yakni kesadaran sejarah atau 
mengembangkan perilaku social, (Kochhar, 
2008:51-53). Tujuan instruktional ini dijadikan 
sebagai acuan dalam pengembangan bahan 
ajar dan pelaksanaan pembelajaran sejarah di 
Sekolah Menengah Atas (SMA).  
Tujuan dari penelitian ini adalah 
menghasilkan bahan ajar penulisan sjearah 
yang valid dan layak serta memiliki efek 
potesial berupa peningkatan prestasi belajar 
peserta didik pada materi penelitian sejarah. 
Keberfungsian bahan ajar dengan 
memanfaatkan model inovatif pada semua 
mata pelajaran dalam membantu peserta 
didik untuk mendapatkan hasil belajar yang 
maksimal menjadi pertimbangan tersendiri. 
Seperti penelitian Dinal ‘Ulya, dkk (2018) 
menjelaskan bahwa pengembangan bahan 
ajar dengan menerapkan model inovatif 
menunjukkan efek potensial berupa respon 
positif terhadap pembelajaran meliputi, 
kemampuan pemahaman konsep, penalaran, 
komunikasi, dan pemecahan masalah. 
Penelitian dari Leksono, dkk (2015) 
membuktikan bahwa bahan ajar terintegrasi 
kearifan lokal dapat membantu peserta didik 
dalam memahami materi, meningkatkan 
ketrampilan proses pembelajaran, dan 
kepedulian terhadap lingkungan. Maka dari 
itu, pengembangan bahan ajar dengan 
memanfaatkan model project-based learning 
yang dilakukan diharapkan dapat membantu 
peserta didik dalam memahami materi dan 
konsep penelitian dan penulisan sejarah. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
Research and Development (R&D) dengan 
mengadopsi desain 4D (Thiagarajan S. S., 
1974). Produk ini dikembangkan berupa 
bahan ajar penulisan sejarah yang dilengkapi 
dengan lembar kegiatan siswa (LKS) dan alat 
evaluasi. Pengembangan bahan ajar yang 
dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 1) 
analisis kebutuhan, 2) perancangan, 
pengembangan yang didalamnya meliputi 
penilaian kelayakan produk dan uji coba 
lapangan. Penelitian diawali dengan tahap 
define yaitu analisi awal, meliputi: analisis 
kebutuhan peserta didik, analisis proses 
pembelajaran dan permasalahan yang terjadi, 
dan analisis media pembelajaran. Tahap 
kedua yaitu design atau perancangan produk 
yaitu pemilihan bahan ajar dan penyusunan 
desain awal. Tahap ketiga yaitu, develop atau 
mengembangkan bahan ajar, penilaian bahan 
ajar melalui validasi ahli dan uji coba kelas 
dengan melakukan uji peningkatan 
menggunakan pretest dan posttest dan uji 
efetivitas dengan menggunakan kelas 
eksperimen dan kontrol. 
Instrumen penelitian menggunakan teknik 
observasi, studi dokumen, dan wawancara. 
Sedangkan instrumen penilaian produk 
menggunakan validasi ahli, uji coba kelas, 
dan tes kemampuan penelitian sejarah. 
Validasi ahli dilakukan oleh dua ahli 
pengembangan bahan ajar dan materi serta 
dua praktisi yang merupakan guru sejarah 
SMA. Uji coba kelas dilakukan sebanyak tiga 
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kali yakni uji kelas kecil yang melibatkan 5 
orang, uji terbatas yang melibatkan 10 orang, 
dan luas yang dilakukan pada satu kelas 
dengan jumlah 28 orang untuk melihat 
respon peserta didik pada bahan ajar, 
penilaian kelayakan produk, dan peningkatan 
prestasi. Ntuk melihat keefiktivan bahan ajar 
maka dilakukan uji efektivitas dengan 
melibatkan 71 orang yakni 35 orang untuk 
kelas eksperimen dan 36 orang sebagai kelas 
kontrol. Adapun teknik analisis data 
menggunakan deskriptif kualitatif yaitu 
memaparkan proses pengembangan bahan 
ajar, validasi ahli, uji coba lapangan untuk 
melihat apakah terdapat peningkatan prestasi 
peserta didik. Pada proses pengujian hasil 
belajar dilakukan dengan metode kuantitatif 
yaitu uji hipotesis dengan analisis paired 
sample t test untuk melihat perbedaan 
sebelum dan sesudah perlakukan. Sedangkan 
untuk melihat perbandingan hasil prestasi 
antara kelas eksperimen dan kontrol dengan 
menggunkan analisis independent sample t 
test. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan bahan ajar penulisan 
sejarah untuk meningkatkan prestasi dan 
kemampuan penelitian sejarah terdiri dari 
empat tahap, meliputi 1) analisis awal, 2) 
perancangan produk, 3) pengembangan yang 
terdiri dari validasi ahli, uji coba lapangan, 
dan uji efektivitas.  
Tahap analisis awal (define) bertujuan 
untuk menetapkan dan mendefinisikan 
keperluan instruksional (Tiagarajan & 
Semmel, 1974). Analisis dilakukan pada 
silabus sejarah, konten materi buku teks 
sejarah, bentuk penugasan, dan analisis 
kebutuhan serta kesulitan yang dialami 
peserta didik dalam mempelajari materi 
penelitian sejarah. Berdasarkan observasi 
awal yang dilakukan di SMAN 2 Ponorogo, 
dapat digambarkan bahwa penggunaan buku 
teks sejarah merupakan pegangan wajib bagi 
semua peserta didik. Namun buku teks 
sejarah yang sekarang digunakan belum 
menyajikan materi penelitian sejarah secara 
mendetail dan kurang memfasilitasi peserta 
didik pada kegiatan penelitian sejarah. 
Sementara itu, berdasarkan penyebaran 
angket diketahui bahwa pengetahuan sejarah 
lokal peserta didik adalah rendah dan mereka 
mengalami kesulitan dalam memahami 
praktek kerja nyata dari penelitian sejarah, 
misalnya teknik pengumpulan data sejarah, 
cara menentukan informan sejarah, teknik 
pengolahan dan analisis, serta penulisan 
laporan hasil penelitian sejarah. Hal ini 
menjadi dasar bahwa peserta didik 
membutuhkan bahan ajar sejarah yang 
memotivasi dan menyajikan materi metode 
penelitian sejarah secara mendetail dan 
sederhana sehingga dapat dengan mudah 
dipahami oleh peserta didik. Bahan ajar juga 
didesain untuk mendorong peserta didik 
dalam melakukan kegiatan penelitian sejarah 
khususnya sejarah lokal Ponorogo dengan 
mempertimbangkan aspek kemudahan dalam 
mengakses informasi dan menemukan 
sumber primer melalui metode sejarah lisan. 
Tahap Perancangan (Design) bertujuan 
untuk menghasilkan prototipe dari bahan 
ajar. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
meliputi: studi pustaka, pemilihan media atau 
produk yang dikembangkan, pemilihan format 
yang sesuai dengan kriteria, dan fokus 
kompetensi akhir yang akan dicapai. Pada 
tahap perancangan dihasilkan draf awal yang 
disusun berdasarkan sistematika penulisan 
bahan ajar dari daryanto (2013) dan juga 
mempertimbangkan aspek isi materi, Bahasa, 
dan kegrafisan yang sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai. Selain itu, 
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kesesuaian materi dengan silabus sejarah 
kurikulum 2013 dan penggunaan pendekatan 
saintifik turut menjadi pertimbangan dan 
acuan. Adapun produk awal yang dihasilkan 
yaitu bahan ajar penulisan sejarah yang 
bertujuan untuk meningkatkan prestasi pada 
materi penelitian sejarah. Hasil yang 
diperoleh pada tahap ini adalah petunjuk guru 
dan siswa, pengembangan materi penelitian 
dan penulisan sejarah, penugasan penelitian 
sejarah lokal, lembar kerja siswa, dan 
evaluasi akhir. Adapun konten materi dengan 
rincian sebagai berikut: 1) metode penelitian 
sejarah yang terdiri dari, definisi penelitian 
sejarah, langkah-langkah penelitian sejarah, 
jenis sumber sejarah, teknik pengumpulan 
sumber sejarah, dan jenis-jenis sejarah 
berdasarkan ruang lingkupnya; 2) sistematika 
penulisan sejarah; 3) sejarah gemblak suatu 
pengantar dan metode penelitiannya yang 
digunakan sebagai salah satu contoh sejarah 
lokal Ponorogo. Sementara itu, 
pengembangan lembar kerja siswa 
disesuaikan dengan sintak project-based 
learning sehingga memudahkan peserta didik 
untuk melakukan kegiatan proyek secara 
sistematis.  
Pada tahap pengembangan (develop) 
dilakukan evaluasi kelayakan dan 
kebermanfaatan produk melalui validasi ahli 
yang melibatkan dua orang ahli sejarah dan 
pendidikan sejarah serta dua praktisi yang 
merupakan guru sejarah SMA. Validasi ahli 
dilakukan untuk mengetahui dan mengukur 
kelayakan dari bahan ajar yang 
dikembangkan (Daryanto, 2013). Pada 
penilaian ahli pengembangan bahan ajar 
mencakup empat aspek, yakni, kelayakan isi, 
kebahasaan, sajian, dan kegrafisan. Berikut 
ini uraian rerata penilaian ahli: (1) aspek isi 
dengan rerata kelayakan sebesar 4,125 
dengan kategori “baik”, (2) aspek kebahasaan 
dengan rerata kelayakan sebesar 4,25 dengan 
kategori “sangat baik”, (3) aspek sajian 
dengan rerata 4.5 dengan kategori “sangat 
baik”, dan (4) aspek kegrafisan dengan rerata 
4,5 dengan kategori “sangat baik”. Adapun 
revisi dilakukan pada aspek kegrafisan 
meliputi warna dan desain cover bahan ajar 
serta penambahan ilustrasi gambar sheingga 
memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi yang disampaikan. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Kelayakan Aspek Penyusunan Bahan Ajar 
Aspek Nilai Jumlah Rerata Kategori 
V1 V2    
Kelayakan 
Isi 
3.5 4.75 8.25 4.125 Baik 
Kebahasaan 4 4.5 8.5 4,25 Sangat 
Baik 
Sajian 4 5 9 4.5 Sangat 
Baik 
Kegrafisan 4.75 4.25 9 4.5 Sangat 
Baik 
Total   34.75 4.34 Sangat 
Layak  
 
Sementara itu penilaian validasi ahli materi 
mencakup dua aspek yaitu pembelajaran dan 
isi materi. Masing-masing aspek mendapatkan 
nilai yang sangat baik meliputi: (1) aspek 
pembelajaran dengan nilai rerata 4.83 dengan 
kategori “sangat baik”, dan (2) aspek isi 
materi dengan rerata 4.7 dengan kategori 
“sangat baik”. Berdasarkan penilaian ahli 
materi, bahan ajar penulisan sejarah 
dinyatakan sangat layak untuk 
diimplementasikan dalam pembelajaran 
sejarah. Hasil penilaian dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kelayakan Aspek Penyusunan materi 




Pembelajaran 5 4.67 9.67 4.83 Sangat 
Baik 
Isi Materi 4.8 4.6 9.4 4.7 Sangat 
Baik 
Total   19.07 4.76 Sangat 
Layak  
 
Dalam proses validasi dari ahli materi 
bahan ajar terdapat revisi yang harus 
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dicermati yaitu, (a) penyajian sejarah 
gemblak yang dijelaskan secara keseluruhan 
sehingga dapat dipahami oleh peserta didik 
melalui beberapa pendekatan meliputi 
pendekatan ekonomi, sosial, dan budaya; (b) 
sistematika penulisan materi yang harus 
disusun dari materi yang bersifat umum ke 
materi yang bersifat khusus. Catatan dan 
masukan yang telah diberikan oleh para ahli 
kemudian dijadikan acuan dalam melakukan 
revisi dan pengembangan tahap selanjutnya.  
Bahan ajar yang telah dinyatakan layak 
untuk diimplementasikan kemudian 
diujicobakan ke lapangan. Pelaksanaan uji 
coba dilakukan untuk melihat respon peserta 
didik pada bahan ajar dan dilakukan revisi 
sesuai dengan saran yang diberikan. Uji coba 
ini dilakukan sebanyak tiga kali yaitu uji coba 
kelas kecil dengan jumlah 5 orang dan uji 
kelas terbatas dengan jumlah 10 orang dan 
28 orang sebagai uji luas. Instrumen yang 
digunakan adalah angket penilaian kelayakan 
produk dan kolom saran. Adapun aspek yang 
dinilai adalah kesesuaian dan keterbacaan 
materi, Bahasa, dan kegrafisan. Pada uji ini 
diperoleh masukan, yaitu perlu adanya 
perbaikan pada desain warna cover sehingga 
terlihat lebih menarik, perbaikan pada 
penggunaan Bahasa agar lebih sederhana 
sehingga mudah dipahami, dan pengecekan 
kembali pada kesalahan pengetikan. Dengan 
demikian, perbaikan tersebut mencakup 
kegrafisan bahan ajar dan aspek Bahasa. 
Revisipun dilakukan sesuai dengan saran 
yang diberikan oleh peserta didik. Sementara 
itu, pemberian posttest turut diberikan pada 
setiap uji sehingga dapat diketahui 
kebermanfaatan bahan ajar dalam membantu 
peserta didik pada proses memahami materi 
penelitian sejarah. Berdasarkan hasil posttest 
pada dua uji trelihat bahwa sebagai peserta 
didik mampu mendapatkan nilai tuntas yaitu 
diatas KKM yang ditentukan. 
Uji luas dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui keberfungsian produk dalam 
meningkatkan prestasi belajar. Dalam uji coba 
luas, jumlah siswa yang digunakan adalah 28 
siswa atau satu kelas. Pada uji ini, dilakukan 
test peningkatan pengetahuan peserta didik 
pada bahan ajar sejarah. Tes pengetahuan ini 
di bagi menjadi dua tahap yaitu pre-test 
(diberikan sebelum pembelajaran dimulai) 
dan posttest (dilakukan setelah pembelajaran 
berakhir). Selain itu, angket juga turut 
dibagikan untuk mengetahui respon peserta 
didik pada bahan ajar tersebut. Pada uji coba 
ini, pembelajaran dilakukan secara 
berkelompok dengan membagi peserta didik 
menjadi 5 kelompok yang masing-masing 
terdiri dari 5 dan 6 orang siswa. Adapun 
alokasi waktu yang digunakan pada uji besar 
adalah 3x45 menit dengan memanfaatkan 
model project-based learning sebagai 
petunjuk dalam pelaksaan penugasan proyek 
yang diberikan setelah penjelasan materi oleh 
pendidik dengan rincian sebagai berikut: 
Kegiatan pendahuluan. Pertama, 
memberikan penjelasan terkait materi 
penelitian sejarah dengan menjabarkan 
indikator-indikatornya. Kedua, menjelaskan 
tujuan pembelajaran dan capaian kompotensi 
yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
Ketiga, memberikan motivasi kepada peserta 
didik. 
Kegiatan inti. Pada tahap ini peserta didik 
dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 5 
sampai 6 orang siswa. Masing-masing siswa 
diberi bahan ajar sejarah untuk digunakan 
sebagai sumber belajar. Setiap kelompok 
diberikan tugas untuk menetukan proyek, 
membuat peracangan, penjadwalan dan 
melakukan penelitian sejarah dengan 
menggunakan sumber sekunder berupa 
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artikel, berita, atau hasil penelitian terdahulu. 
Tugas peserta didik adalah mendiskusikan 
sejarah yang didapatkan dari sumber 
sekunder dan menuliskan hasil diskusi ke 
dalam bentuk penulisan sejarah. Hasil akhir 
ini dikategorikan sebagai pembuatan proyek 
dalam bentuk pembuatan karya tulis. Langkah 
selanjutnya adalah mempresentasikan hasil 
diskusi dan penulisan sejarah secara 
berkelompok. Kemudian ditanggapi oleh 
kelompok lain dalam bentuk pertanyaan 
sehingga terjadi dialog antar peserta didik.  
Kegiatan penutup. Pada tahap ini pendidik 
bersama dengan peserta didik melakukan 
evaluasi dengan Tanya jawab dan membuat 
rangkuman atau kesimpulan terkait materi 
penelitian sejarah. Selain itu juga diberikan 
angket penilaian kualitas bahan ajar sejarah. 
Untuk mengetahui apakah terdapat 
peningkatan pengetahuan penelitian dan 
penulisan sejarah, maka diberikan soal 
posttest di akhir pembelajaran. Jika terjadi 
peningkatan maka produk layak digunakan 
pada tahap implementasi. Berdasarkan hasil 
pretest yang telah dilakukan diketahui rata-
rata nilai peserta didik adalah 50. Sementara 
itu, hasil posttest dapat diketahui rerata siswa 
adalah 75.71. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa bahan 
ajar penulisan sejarah mampu meningkatkan 
prestasi belajar sejarah. Untuk mengetahui 
peningkatan pengetahuan peserta didik 
setelah mendapatkan perlakuan, maka 
dilakukan uji dengan menggunakan SPSS 18. 
Adapun uji yang dilakukan meliputi: uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji paired 
sample t test dengan tujuan menguji 
perbedaan rerata antara dua kelompok data 
berpasangan (Priyatno, 2014). Berikut ini 
uraian terkait uji yang dilakukan:  
 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Kesetaraan dan 
Peningkatan Prestasi 
 Uji Yang dilakukan Jenis Uji Sig. Kesimpulan 
Uji Prasyarat 



















Data nilai pretest dan posttest 
adalah berdistribusi normal 
 
Data nilai pretest dan posttest 
adalah homogen 
Uji beda sebelum dan sesudah perlakuan Paired Sample t Test 0.00 (<0.05) Terdapat peningkatan nilai 




Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa 
data hasil belajar kognitif sebelum dan 
sesudah perlakuan berdistribusi normal dan 
homogen. Hasil uji beda dengan 
menggunakan paired sample t test dapat 
dilihat bahwa nilai sig. sebesar 0.00 (<0.05), 
sehinga H0 di tolak yang berarti terdapat 
perbedaan rerata nilai prestasi peserta didik 
sebelum dan sesudah perlakuan. Peningkatan 
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Prestasi Uji Luas 
 
 
Untuk mengetahui efektivitas bahan ajar 
maka dilakukan uji efektivitas dengan 
menggunakan kelas kontrol dan eksperimen. 
Adapun rangkain uji yang dilakukan adalah uji 
normalitas, homogenitas, dan independent 
sample t test.  
Pada tabel 4 terdapat hasil rangkuman  uji 
tersebut:  
 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Kesetaraan Prestasi Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Uji Yang dilakukan Jenis Uji Sig. Kesimpulan 
Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
 Pretest Eksperimen 



























Data nilai pretest dari 




Data nilai pretest kelas 
eksperimen dan kontrol 
adalah homogen 
Uji Kesetaraan Prestasi Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
independent 
sampel t test 
0.372 
(>0.05) 
Kedua kelas memiliki 
kesetaraan prestasi atau 
memiliki nilai kognitif 
yang sama 
 
Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa 
data hasil pretest antara kelas eksperimen 
dan kontrol berdistribusi normal karena 
memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05 maka 
uji perbandingan nilai antara dua kelas dapat 
menggunakan uji independent sampel t test. 
Uji ini dilakukan dengan menggunakan analisi 
uji independent sampel t test dengan tujuan 
untuk mengetahui rata-rata dari kelompok 
data yang independen (Priyatno, 2014: 169). 
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi 2-tailed sebesar 0.372 (> 0.05), 
sehingga H0 diterima yaitu tidak terdapat 
perbedaan prestasi antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Sementara itu nilai rerata 
pretest dari kedua kelas adalah 62.65 untuk 
kelas eksperimen dan 63.89 untuk kelas 
kontrol yang menunjukkan bahwa kedua 
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kelas mempunyai nilai rerata yang hampir 
sama. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelas dapat dijadikan sebagai kelas 
eksperimen dan kontrol dalam uji 
perbandingan peningkatan dan efektivitas 
produk. Setelah melalui uji kesetaraan maka 
data memenuhi syarat untuk diuji lanjut yaitu 
uji peningkatan prestasi dari peserta didik. 
Adapun rangkaian uji yang dilakukan meliputi 
uji normalitas, homogenitas, dan uji t paired 
sample test. Berikut ini merupakan 
rangkuman hasi uji Peningkatan Prestasi.  
 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Peningkatan Prestasi Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Uji Yang dilakukan Jenis Uji Sig. Kesimpulan 
Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
 Pretest 
Eksperimen 
 Pretest Kontrol 
 Posttest 
Eksperimen 
 Posttest Kontrol 
 
 




























Data nilai pretest dan Posttest dari 
kelas eksperimen dan kontrol adalah 
berdistribusi normal 
 
Data nilai pretest dan Posttest kelas 
eksperimen dan kontrol adalah 
homogen 
Uji Peningkatan Prestasi 
Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Paired 
sampel t test 
0.000 
(<0.05) 
Terdapat peningkatan prestasi 
sebelum dan sesudah perlakuan 
 
 
Perlakuan berbeda antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menghasilkan 
peningkatan prestasi yang berbeda seperti 
terlihat pada Gambar 2. 
 
 









Pretest Eksperimen Pretest Kontrol Posttest
Eksperimen
Posttest Kontrol






Rentang Nilai Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rerata
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Hasil perhitungan kenaikan prestasi kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada 
Gambar  3.  
 
 
Gambar 3. Grafik Tingkat Kenaikan Nilai Prestasi 
(NGain) 
 
Berdasarkan hasil uji peningkatakan 
prestasi kelas eksperimen dan kontrol diatas 
dapat diuraikan sebagai berikut: pertama, 
kelas eksperimen memiliki nilai terendah 
pretest sebesar 55 dan tertinggi sebesar 75, 
sehingga rentang kedua nilai tersebut adalah 
20 dengan rerata 62.86. Sementara itu, pada 
kelas kontrol nilai terendah pretest yang 
dimiliki adalah sebesar 55 dan tertinggi 
sebesar 75 sehingga rentang yang dimiliki 
adalah 20 dengan rerata 63.89. Sedangkan 
nilai posttest yang didapatkan oleh kelas 
eksperimen adalah nilai terendah 75 dan 
tertinggi 90 sehingga rentang antara kedua 
nilai adalah 15 dengan rerata 82.56. 
Sementara itu pada kelas kontrol nilai 
posttest yang dimiliki adalah nilai terendah 70 
dan tertinggi 85 sehingga rentang antara 
kedua nilai adalah 15 dengan rerata 77.22. 
Kedua, kelas eksperimen mempunyai nilai 
rerata pretest dan posttest masing-masing 
adalah 62.86 dan 82.57 dengan selisih angka 
sebesar 19.71. Ketiga, kelas kontrol 
mempunyai nilai rerata pretest dan posttest 
masing-masing adalah 63.89 dan 77.22 
dengan selisih angka sebesar 13.33. 
Keempat, perbandingan selisih peningkatan 
prestasi antara kelas eksperimen dan kontrol 
adalah 19.71:13.33 dengan beda sebesar 
6.38. Kelima, nilai t dari kelas eksperimen 
sebesar -19.714 dengan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0.000. Sedangkan nilai t kelas 
kontrol sebesar -13.333 dengan dengan nilai 
signifikansi (2-tailed) yakni 0.000. Maka dapat 
disimpulkan bahwa kelas eksperimen 
mempunyai nilai sig (2-tailed) < 0.05, artinya 
H0 ditolak yaitu terdapat perbedaan prestasi 
peserta didik kelas eksperimen sebelum dan 
sesudah mendapatkan perlakuan. Sementara 
itu, kenaikan nilai pretest dan posttest dari 
kelas eksperimen adalah sebesar 0.53 dengan 
kategori sedang, sedangkan kelas kontrol 
sebesar 0.36 dengan kategori sedang. 
Berdasarkan perbedaan kenaikan prestasi 
kelas eksperimen dan kontrol membuktikan 
bahwa bahan ajar penulisan sejarah gemblak 
memberikan pengaruh positif pada 
peningkatan prestasi peserta didik. 
Berdasarkan analisis deskriptif terhadap 
hasil pengerjaan proyek dan hasil pengerjaan 
soal pilihan ganda, bahan ajar penulisan 
sejarah dapat membantu peserta didik dalam 
memahami materi penelitian sejarah dan 
mendorong peserta didik pada penguasaan 
ketrampilan penelitian sejarah. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil laporan penelitian 
yang menggambarkan seberapa jauh 
pemahaman konsep dan aplikasinya dalam 
penelitian sejarah. sementara itu, hasil 
penelitian juga menggambarkan kemampuan 
peserta didik dalam menguraikan proses 
terjadinya peristiwa sejarah, sebab-akibat, 
dan makna yang terkandung didalamnya. 
Didukung penelitian dari Hany, dkk (2017) 
menjelaskan bahwa model project-based 
learning mempunyai keberfungsian dalam 
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mendorong peserta didik untuk meningkatkan 
ketrampilan menulis sejarah.  
Untuk melihat keefektivan bahan ajar 
dalam meningkatkan prestasi peserta didik 
dalam penelitian sejarah dapat dilihat pada 
hasil impementasi dengan menggunakan 
kelas eksperimen dan kontrol. Adapun 
instrumen yang digunakan adalah soal pilihan 
ganda dan penugasan berupa penelitian 
sejarah. Berdasarkan hasil pretest dan 
posttest prestasi yang didapatkan oleh kedua 
kelas, dapat dilihat bahwa peningkatan nilai 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. Misalnya pada aktivitas 
penentuan proyek, peserta didik mampu 
memilih jenis sejarah yang akan diteliti dan 
ditulis. Hal ini berarti peserta didik mampu 
memahami keberadaan sebuah peristiwa 
sejarah. Pada tahap kedua peserta didik 
mampu merencanakan proyek dan 
menentukan jadwal yaitu dengan 
menentukan alat yang dibutuhkan dalam 
pengerjaan proyek dan membuat pedoman 
wawancara serta mengatur jadwal 
pengerjaan proyek. Pada tahap penyelesaian 
proyek yakni pada saat mereka mampu 
mengumpulkan sumber sejarah dan 
wawancara pada informan sejarah. Namun 
dalam tahap ini peserta didik hanya mampu 
mengumpulkan sumber sekunder yaitu 
wawancara pada informan bukan pelaku dan 
saksi sejarah namun pada seseorang yang 
mengetahui peristiwa sejarah. selain itu, 
peserta didik mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan pertanyaan berdasarkan 
informasi yang diberikan oleh para informan. 
Pada tahap ini dapat dilihat bahwa peserta 
didik tidak mampu melakukan penelitian 
sejarah secara maksimal dikarenakan 
ketidakmampuan dalam mengumpulkan 
sumber primer. Maka dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik mengalami kesulitan 
dalam menemukan pelaku dan saki sejarah 
serta kurang memahami pentingnya sumber 
primer dalam penelitian sejarah. Pada proses 
penyusunan laporan, peserta didik mampu 
menyusun laporan hasil penelitian ke dalam 
bentuk penulisan sejarah. Namun, 
berdasarkan analisis pada hasil laporan yang 
dikerjakan masih menekankan aspek nama 
peristiwa, waktu, terjadinya, orang terlibat di 
dalam peristiwa tersebut. Peserta didik belum 
mampu menguraikan sebab-akibat dan 
makna dari sebuah peristiwa.  
Keberhasilan pengembangan dan 
penggunaan bahan ajar sejarah dalam 
membantu proses belajar, juga dibuktikan 
oleh penelitian-penelitian terdahulu, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Hatma Heris 
(2017) dengan judul “pengembangan bahan 
ajar flash book sejarah peradaban indonesia 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD” 
menjelaskan bahwa pengembangan bahan 
ajar dapat menjadi sumber pendukung dan 
secara efektif berpengaruh pada hasil belajar 
peserta didik. Penggunaan bahan ajar sejarah 
ini juga terbukti efektif dengan melihat 
perbandingan hasil belajar yang didapatkan 
oleh siswa kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol yangmana lebih tinggi kelas yang 
menggunakan bahan ajar flashbook sejarah 
peradaban Indonesia. Djono (2013) dengan 
judul “development of historical 
instruction/teaching material in senior high 
school based on local history with SOI 
approach” menjelaskan bahwa bahan ajar 
sejarah lokal dapat menjadi jembatan bagi 
peserta didik dalam mendapatkan contoh dan 
pengalaman dari berbagai kelompok 
masyarakat. Selain itu, pengembangan bahan 
ajar dapat membantu peserta didik dalam 
mengeksplorasi nilai dan makna dari 
kebudayan lokal sebagai hasil kegiatan 
manusia.  
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Pembelajaran sejarah dengan 
memanfaatkan bahan ajar yang mengandung 
instruksi-instruksi tertentu dan 
memungkinkam peserta didik untuk 
melakukan kerja nyata dapat mendorong 
peserta didik dalam mengembangkan sebuah 
ketrampilan. Menurut teori R. Gagne, belajar 
merupakan suatu proses memperoleh 
pengetahuan dan ketrampilan berdasarkan 
instruksi, (Slameto, 1995:192). Kegiatan 
belajar sejarah khususnya pada materi 
penelitian sejarah dengan capaian indikator 
yakni, peserta didik mampu melakukan 
penelitian dan penulisan sejarah secara 
sederhana, dapat dilakukan jika mereka 
mempunyai pengetahuan dan pengalaman 
belajar sebelumnya. Hal ini didasarkan pada 
konsep bahwa kondisi yang memungkinkan 
seorang anak untuk belajar, yaitu terdiri dari 
dua aspek meliputi: (a) internal, berupa 
kesiapan peserta didik dan pengetahuan yang 
telah dipelajari dan dimiliki sebelumnya. 
Menurut kondisi ini peserta didik dinilai dapat 
melakukan proses belajar jika telah memiliki 
kesiapan baik dari segi fisik, psikis, 
pemahaman, dan pengalaman belajar 
sebelumnya. Sebagai contoh dalam 
penugasan praktek penelitian sejarah, 
seorang anak dapat mengerjakan tugas 
secara maksimal jika telah mempelajari 
materi terkait metodologi penelitian sejarah. 
(b) eksternal, merupakan situasi belajar yang 
secara sengaja dibentuk oleh pendidik, 
(Khuloqo, 2017:3). 
Bahan ajar sejarah yang dikembangkan 
dilingkapi dengan penjelasan, instruksi, dan 
lembar kerja siswa yang disesuaikan dengan 
metode penelitian sejarah, meliputi: heuristik, 
kritik sumber, interpretasi, dan historiografi, 
(Hamid & Muhammad, 2011:43). Instruksi 
dan lembar kerja siswa dapat mengarahkan 
peserta didik pada setiap langkah penelitian 
sejarah secara rinci dan sederhana. Hal ini 
memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan kegiatan penelitian dan penulisan 
sejarah secara sederhana. Dengan demikian 
bahan ajar sejarah juga dapat menjadi 
alternatif dalam memfasilitas peserta didik 
untuk meningkatkan prestasi dan kemampuan 
dalam penelitian dan penulisan sejarah. Hal 
ini didukung penelitian dari Abdul Hafis, dkk., 
(2018) dengan judul “development of recount 
text teaching material based local history 
supported with comic in indonesian learning 
in high school” menjelaskan bahwa 
pengembangan bahan ajar sejarah berbasis 
sejarah lokal dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Penelitian ini 
membuktikan bahwa kelas eksperimen 
memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. Penyajian sejarah lokal dalam 
bahan ajar yaitu sejarah gemblak 
memberikan wawasan baru bagi peserta didik 
dikarenakan mayoritas dari mereka tidak 
mengetahui narasi sejarah tersebut. Hal ini 
menjadi motivasi bagi peserta didik dalam 
mengeksplor sejarah lokal lebih luas dan 
mendalam. 
Berdasarkan analisis deskriptif terhadap 
hasil belajar melalui pengerjaan soal pilihan 
ganda dan penugasan proyek, dapat 
disimpulkan bahwa materi penelitian sejarah 
tergolong pada materi yang sulit jika 
diterapkan pada kelas X. Kemampuan peserta 
didik dalam materi penelitian sejarah hanya 
sampai pada pemahaman teori dan 
pengetahuan terkait peristiwa sejarah yang 
terbatas pada narasi saja. Hal ini terlihat pada 
hasil uraian yang berbatas pada penyebutan 
nama peristiwa, tahun dan proses terjadinya 
sebuah peristiwa serta letak lokasi. 
Kemampuan berpikir kritis dalam memahami 
makna, sebab-akibat, dan keterkaitannya 
dengan peristiwa masa kini masih menjadi 
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problematika. Maka dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik hanya dapat menjawab 
pertanyaan what, where, when, who, how 
dan lemah pada pertanyaan why dan what 
the impact. Namun pengembangan bahan 
ajar ini dapat berpengaruh pada peningkatan 
prestasi peserta didik khusunya dalam 
pemahaman konsep penelitian sejarah. 
 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan Penelitian ini menghasilkan 
bahan ajar penelitian sejarah dengan 
memanfaatkan model project-based learning 
sebagai model pembelajaran. Pengembangan 
bahan ajar ini dinyatakan layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini 
juga terlihat pada respon peserta didik yang 
didapatkan pada saat uji coba kelas kecil, 
terbatas, dan implementasi. Sementara itu, 
hasil penilaian akhir yang dapat dilihat dari 
pretest dan posttest menunjukkan bahwa 
penggunaan bahan ajar sejarah mampu 
memberikan pengaruh positif pada 
peningkatan prestasi sejarah hal ini dilihat 
pada rerata nilai dari kelas eksperimen yang 
diberi perlakukan dan kelas kontrol yang tidak 
diberi perlakuan. Bahan ajar ini 
memungkinkan peserta didik untuk mencapai 
tujuan akhir yaitu penelitian dan penulisan 
sejarah secara sederhana. Selain itu 
penggunaan model project-based learning 
mampu mengantarkan peserta didik pada 
pengerjaan proyek melalui kegiatan penelitian 
dan penulisan sejarah dengan bentuk proyek 
berupa laporan penelitian.  
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